
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



ABSTRAK 

Maman Yanco. “614413007”.2017. Analisis Profil Kepemilikan Aset Produktif dan 

Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Gapoktan Serumpun Kota Gorontalo. Jurusan 

Agribinisnis, Fakultas Ilmu Pertanian. Universitas Negeri Gorontalo. Dibawah 

Bimbingan Asda Rauf dan Yuriko Boekoesoe. 

Tujuan penelitian adalah 1) mengidentifikasi profil kepemilikan aset produktif usahatani padi 

sawah di Gapoktan Serumpun Kota Gorontalo; 2) menganalisis pendapatan usahatani padi 

sawah di Gapoktan Serumpun Kota Gorontalo. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan 

september sampai bulan oktober 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi 

atau survei, dan analisis yang digunakan adalah analisis  deskriptif dan analisis pendapatan. 

Dengan hasil penelitian 1) status lahan petani sampel dengan jumlah responden 48 orang di 

Gapoktan Serumpun Kota Gorontalo adalah pemilik dengan jumlah 12 orang persentase 25% 

dan Penggarap  dengan jumlah 36 orang persentase 75%. Status modal petani sampel dengan 

jumlah responden 48 orang di Gapoktan Serumpun Kota Gorontalo adalah modal milik 

sendiri dengan 16 orang persentase 33,33 dan modal pinjaman dengan jumlah 32 orang 

persentase 66,67.Status Alat sampel dengan jumlah responden 48 orang di Gapoktan 

Serumpun Kota Gorontalo adalah alat milik sendiri dengan 13 orang persentase 27,08 dan 

modal pinjaman dengan jumlah 35 orang persentase 72,9; 2) Pendapatan usahatani padi sawa 

di Gapoktan Serumpun Kota Grontalo Total Rata-rata Pendapatan diperoleh petani sampel 

dari kepemilikan dan penguasaan aset produktif usahatani padi sawah di Gapoktan  

Serumpun Kota Gorontalo dengan jumlah sebesar Rp 2.132.510/petani dan Rp 5.655.274 

/Ha. Berdasarkan Pendapatan bersih dengan melihat pada aset produktif untuk satu orang 

petani pemilik mulai Rp 2.045.295 sampai Rp 16.255.650 dan untuk Petani Penggarap mulai 

Rp 113.800 sampai Rp 4.823.070 adapun sebagian Petani Penggarap yang mengalami 

kerugian mulai Rp -6.971 sampai Rp -4.073.594. 

 

Kata Kunci : Aset produktif, gapoktan, analisis pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


